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Abstract: The title of article is Analysis Of Factors That Influence 

Labor Absorption In West Java 2011 – 2022 The aim of this research 

is to analyze the influence of the Regency Minimum Wage (UMK), 

Gross Regional Domestic Product (GRDP), education level and 

population on labor absorption in West Java. This research data 

analysis method uses the Ordinary Least Square (OLS) approach 

using the Fixed Effect Model. The type of data used is panel data 

consisting of a combination of cross-section and time series 

representing districts/cities in West Java for the period 2011 - 2022. 

The research results show that the influence shown by UMK is 

negative but not significant, but the influence of GRDP, education 

level and population show a significantly positive influence on labor 

absorption in West Java. 

 

Abstrak: Penelitian ini berudul Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Di Jawa Barat Tahun 

2011 – 2022. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh dari UMK, PDRB, tingkat pendidikan dan 

jumlah penduduk terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat 

tahun. Metode analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan 

Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan model Fixed 

Effect Model. Jenis data yang digunakan yaitu data panel yang terdiri 

dari kombinasi cross-section dan time series yang merupakan 

kabupaten/kota di Jawa Barat periode 2011 – 2022. Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa pengaruh yang ditunjukan oleh UMK yaitu 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan, namun pengaruh dari 

PDRB, tingkat pendidikan dan jumlah penduduk menunjukan 

pengaruh yang positif secara signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Jawa Barat.  
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INTRODUCTION 

Pertumbuhan ekonomi pada suatu negara adalah faktor penting yang berpengaruh 

pada proses pembangunan suatu daerah. Pertumbuhan pada sektor ekonomi akan 

memberikan dampak bagi kesejahteraan manusia melalui berbagai jalur salah satunya 

melalui ketenagakerjaan. Terciptanya lapangan kerja yang sesuai dan memadai bagi 

masyarakat merupakan salah satu dampak yang ditimbulkan dari pertumbuhan ekonomi. 

Namun, pembangunan ekonomi pada suatu negara juga membutuhkan pelaku 

pembangunan berupa tenaga kerja. (Anggraini & Khoirudin, 2023) Perkembangan  

ekonomi  global,  termasuk  Indonesia,  melambat  menjelang  awal tahun 2020. (Suripto 

dkk, 2023) Pemberdayaan  kelompok  ternak  memiliki  peran  yang  penting  dalam  

meningkatkan kesejahteraan  Masyarakat. (Wijaya & Khoirudin, 2024) Pendidikan 

merupakan suatu pondasi awal dalam pembentukan sumber daya manusia yang bermutu, 

mandiri, berkarakter ,dan Sejahtera. 

Jumlah penduduk yang terdapat di suatu daerah merupakan faktor penting yang 

berperan sebagai pelaku pembangunan. Menurut (Indriani, 2017) tenaga kerja menjadi 

faktor produksi dalam menghasilkan output yang dapat meningkatkan pembangunan 

ekonomi pada suatu wilayah. Penyerapan tenaga kerja menggambarkan rasio penduduk 

bekerja dengan angkatan kerja. Tinggi nya angkatan kerja tetapi tidak dibarengi jumlah 

lapangan pekerjaan yang sebanding mampu menimbulkan dampak negative berupa 

pengangguran. Menurut (Putri dkk, 2022) masalah utama ketenagakerjaan di Indonesia 

yaitu pertumbuhan angkatan kerja yang setiap tahunnya terus terjadi peningkatan tetapi 

tidak sejalan dengan peningkatan terhadap keahlian  menyebabkan terjadinya 

ketimpangan penyebaran tenaga kerja yang mengakibatkan pada pemerataan 

pembangunan serta terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia pada pasar tenaga kerja 

Indonesia.  

 
Sumber: BPS Jawa Barat 

 Grafik 1 Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja 
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Berdasarkan grafik 1 menunjukan baik angkatan kerja maupun tenaga kerja di Jawa 

Barat menunjukan adanya tren fluktuasi. Tahun 2022 merupakan jumlah tertinggi dari 

jumlah tenaga kerja dan angkatan kerja yang tersedia, sedangkan pada tahun 2011 

merupakan tahun dengan jumlah tenaga kerja beserta angkatan kerja terendah pada 

provinsi Jawa Barat. (Asmara dkk, 2024) Perdagangan internasional merupakan salah 

satu kegiatan dalam perekonomian suatu negara. 

Jumlah angkatan kerja yang bertambah setiap tahunnya akan berdampak terhadap 

tinggi atau rendahnya daya serap tenaga kerja tersebut dilihat dari kenaikan atau 

penurunan jumlah tenaga kerja. Berdasarkan hasil penelitian (Az zakiyyah dkk, 2023) 

keterserapan tenaga kerja mampu untuk mengurangi tingkat kemiskinan pada suatu 

daerah. Artinya, dengan melakukan pekerjaan masyarakat mampu untuk memperoleh 

pendapatan untuk menunjang daya belinya. Peningkatan daya beli yang terjadi tersebut 

akan mengakibatkan kenaikan pada kesejahteraan masyarakat.  

 
Sumber: BPS Jawa Barat 

Grafik 2 UMP dan PDRB 
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tenaga kerja mampu dipengaruhi oleh UMK melalui peningkatan konsumsi yang 

disebabkan oleh peningkatan upah. Upah yang tinggi tentu akan menambah perolehan 

pendapatan yang membuat tingkat daya beli pekerja tersebut ikut bertambah. Akibat dari 

adanya peningkatan yang ditunjukan terhadap daya beli tersebut mampu menaikan 

jumlah permintaan produksi barang yang pada akhirnya perusahaan akan menambah 

tenaga kerja untuk memenuhi permintaan tersebut.  

Grafik 2 menunjukan adanya tingkat PDRB yang meningkat dari tahun 2011 – 2019 

sebesar 1490960 miliar. Kemudian penurunan terjadi pada tahun 2020 sebesar 1453381 

miliar dan kembali meningkat pada tahun 2022 sebesar 1589984 miliar. Jika PDRB 

meningkat akan menamah tingkat keterserapan tenaga kerja pada suatu daerah tersebut 

bisa meningkat. PDRB merupakan jumlah penambahan jumlah yang dihasilkan dari 

aktivitas produksi secara menyeluruh pada perekonomian daerah. Hal tersebut sesuai 

dengan teori Keyness yang menyebutkan apabila terjadi kenaikan pada output maka 

perusahaan akan meningkatkan produktivitasnya dengan menyerap lebih banyak tenaga 

kerja. Okun’s Law menjelaskan PDRB berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

bersifat positif, sehingga jika adanya tren kenaikan yang ditunjukan pada PDRB suatu 

wilayah maka tingkat penyerapan tenaga kerja akan bertambah. Sesuai dengan  

(Feriyanto, 2014) berasumsi bahwa apabila PDRB naik maka akan meningkatkan output 

pada suatu perusahaan sehingga akan menambah jumlah tenaga kerja untuk 

meningkatkan tingkat produksi. (Wahyumiani & Khoirudin, 2023) Pembangunan 

manusia merupakan bagian dari proses pembangunan untuk menciptakan generasi yang 

dinamis. 

Perusahaan akan mempekerjakan tenaga kerja berdasarkan kualitas yang dimiliki 

oleh pencari pekerjaan tersebut (Afrigesti, 2018). Tenaga kerja akan mudah terserap 

berdasarkan kualitas yang dimiliki salah satunya dengan cara melihat tingkat pendidikan 

berdasarkan waktu lamanya bersekolah. Semakin tinggi tingkatan sekolah yang di 

tempuh diharapkan akan mampu menambah skill atau kemampuan yang dimiliki oleh 

para angkatan kerja yang mencari pekerjaan. Pendidikan merupakan investasi yang 

sangat penting dibandingkan dengan investasi berupa fisik. Hasil penelitian (Suripto & 

Istanti, 2009) juga menjelaskan bahwa semakin lama seseorang mengenyam pendidikan 

formal maka semakin rendah resiko seseorang tersebut menjadi rumah tangga miskin. 

Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh (Wibowo & Khoirudin, 2019) yang 

menyatakan bahwa rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap jumlah penduduk miskin, taraf pendidikan yang tinggi mampu untuk 
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meningkatkan taraf hidup karena memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan bayaran 

upah yang lebih besar 

Selanjutnya, jumlah penduduk memiliki peran dalam mempengaruhi terserap nya 

tenaga kerja pada suatu daerah. Menurut (Muslihatinningsih dkk, 2020) tingginya jumlah 

penduduk akan memberikan efek berupa murahnya tenaga kerja akibat melimpahnya 

populasi serta membantu meningkatkan produksi dengan cara menyerap lebih banyak 

tenaga kerja. Namun, menurut (Prayogo & Hasmarini, 2022) tingginya  jumlah  

penduduk  tidak akan selalu menjadi jaminan keberhasilan pembangunan pada suatu 

negara. Jumlah populasi pada suatu negara yang tidak setara dengan tingkat lapangan 

kerja tersebut bisa mengakibatkan pengangguran serta menjadikan sebagian besar 

masyarakat menjadi pekerja migran dengan bekerja di luar negeri, sesuai dengan hasil 

penelitian (Haer & Yuniarti, 2023) dimana peluang seseorang untuk menjadi pekerja 

migran sebesar 2,481 yang diakibatkan pekerja migran tersebut kesulitan memperoleh 

pekerjaan di daerah asalnya tersebut.  

Penelitian ini memilki keterbaruan berupa periode waktu yang digunakan yaitu 

antara 2011 – 2022 serta menggabungkan variabel Tingkat Pendidikan dan Jumlah 

Penduduk bermaksud untuk fokus terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja. Penelitian 

ini menggunakan cakupan data yang lebih luas dibandingkan penelitian terdahulu dengan 

penggunaan data 12 tahun yang bertujuan untuk mencari tahu sejauh mana variabel 

penelitian mengalami perubahan dan bertujuan mengetahui perubahan variabel terhadap 

tahun yang diteliti. Berdasarkan data yang telah di sebutkan tersebut serta berdasarkan 

perbedaan hasil dari berbagai penelitian lainnya, sehingga peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian terkait Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan 

Tenaga Kerja di Jawa Barat 2011 – 2022. 

 

METHOD 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif sebab data 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data berupa angka atau numerik.  

Penelitian ini menggunakan data tahunan tahun 2011 – 2022 meliputi UMK, PDRB, 

tingkat pendidikan dan jumlah penduduk dari Kabupaten/Kota di Jawa Barat. Sumber 

data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang di peroleh dari laman Badan 

Pusat Statistik Jawa Barat (BPS).  

Penelitian ini menggunakan Regresi Data Panel dimana data panel tersebut 

merupakan gabungan dua dimensi waktu antara time series dan cross section. Time series 



JIDE: Volume 01 (No.02) 2022 Pp 76-93 

 
 

Nurul Hidayat Nugraha 
 

81 

 

merupakan data yang dikumpulkan menurut runtut waktu, data time series pada 

penelitian ini yaitu data tahunan dengan peride tahun 2011 – 2022. Kemudian, data cross 

section dikumpulkan berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Hal tersebut 

bertujuan agar memberikan hasil estimasi yang lebih informatif serta masalah 

kolinearitas yang kecil antar variabel. Berikut Persamaan regresi data panel: 

𝐘𝒊𝒕=𝛃𝟎 + 𝛃𝟏 log 𝐗𝟏 𝒊𝒕 + 𝛃𝟐log𝐗𝟐 𝒊𝒕 + 𝛃𝟑𝐗𝟑 𝒊𝒕 + 𝛃𝟒 𝒊𝒕 log 𝐗𝟒 𝒊𝒕+ 𝜀𝑖𝑡 

Keterangan: 

Y  : Penyerapan Tenaga Kerja (juta jiwa) 

β0  : Konstanta  

β1β2β3β4 : Koefisien Variabel Independen  

X1  : Upah Minimum Kabupaten (Juta Rupiah) 

X2  : Produk Domestik Regional Bruto (Milyar Rupiah) 

X3  : Tingkat Pendidikan (%) 

X4  : Jumlah Penduduk (Juta Jiwa) 

𝑖  : Kabupaten?kota 

𝑡  : Tahun 

𝜀  : Residual 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Uji Chow  

Uji Chow digunakan untuk menentukan model terbaik yang akan digunakan antara 

Fixed Effect Model atau Common Effet Model untuk menginterpretasikan hasil 

penelitian, dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Common Effect Model  

H1 = Fixed Effect Model  

Tabel 3.1 Uji Chow 

Statistic Prob 

23.65 0.00000 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil Uji Chow yang telah diestimasi pada penelitian ini, diketahui 

bahwa nilai probabilitas pada uji chow ditunjukan sebesar 0.000, nilai probabilitas 

tersebut lebih kecil dari taraf alpha 5% (0.05). Sehingga berdasarkan nilai probabilitas 
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tersebut berarti menolak H0 dan menerima Ha. Dengan demikian model regresi terbaik 

untuk penelitian ini berdasarakn hasil uji chow yaitu Fixed Effect Model. 

Uji Hausman 

Uji hausman diperuntukan untuk menentukan model terbaik mana yang akan 

digunakan antara Random Effect dengan Fixed Effect untuk menginterpretasikan hasil 

penelitian, dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Random Effect Model 

H1 = Fixed Effect Model  

Tabel 3.2 Uji Hausman 

Statistic Prob>chi2 

106.73 0.0000 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan Uji Hausman diperoleh bahwa nilai probabilitas menunjukan 0.000 

nilai probabilitas tersebut menunjukan niilai yang lebih kecil dari taraf alpha 5% (0.05) 

artinya berdasarkan nilai probabilitas tersebut dapat di ambil Keputusan bahwa penelitian 

ini menolak H0 dan menerima Ha. Dengan demikian model terbaik berdasarkan Uji 

Hausman pada penelitian ini yaitu Fixed Effect Model. 

Berdasarkan hasil pengujian untuk menentukan model mana yang terbaik untuk 

digunakan pada penelitian ini, diperoleh bahwa model regresi Fixed Effect Model (FEM) 

merupakan model regresi data panel yang dipilih untuk digunakan sebagai estimasi 

penelitian. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil uji Chow dan uji Hausman yang secara 

konsisten menunjukan nilai dibawah tingkat alpha 5% (0.05) sehingga penelitian ini 

menggunakan Fixed Effect Model.  

 
Tabel 3.3 Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

Variabel  Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob 

Upah Minimum Kabupaten  -0.0302173 0.0305526 -0.99 0.332 

Produk Domestik Regional Bruto  0.1194803 0.0544708 2.19 0.038 

Tingkat Pendidikan  0.0192958 0.0059666 3.23 0.003 

Jumlah Penduduk 0.4040027 0.1178173 3.43 0.002 

Constanta 5.595479 1.640636 3.41 0.002 

R-squared 0.8473 

Prob (F-statistic) 0.0000 

 Sumber: Data diolah. 

 



JIDE: Volume 01 (No.02) 2022 Pp 76-93 

 
 

Nurul Hidayat Nugraha 
 

83 

 

Berdasarkan tabel diatas tersebut diketahui bahwa persamaan regresi data panel 

FEM sebagai berikut: 

𝒀𝒊𝒕 = 5.595479 - 0.0302173𝒊𝒕 + 0.1194803𝒊𝒕 + 0.0192958𝒊𝒕 +0.4040027𝒊𝒕 + Ɛ𝒊𝒕 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolinearitas  

Tabel 3.4 Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 X4 

X1 1.0000 0.5323 0.4865 0.3104 

X2 0.5323 1.0000 0.0368 0.8320 

X3 0.4865 0.0368 1.0000 -0.2259 

X4 0.3104 0.8320 -0.2259 1.0000 

  Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan nilai uji multikolinearitas variabel independen antara UMK, PDRB, 

Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk memperoleh nilai korelasi lebih kecil dari 0.90 

(Ghozali, 2019). Sehingga, kesimpulan berdasarkan hasil menunjukan data penelitian 

tidak terdampak multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 3.5 Uji Heteroskedastisitas 

Chi2 (26) Prob>chi2 

360.15 0.0000 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Penelitian ini menggunakan metode ROBUST yaitu untuk mengatasi adanya 

masalah heterokedastisitas dalam model penelitian. Metode tersebut kebal terhadap 

koefisien estimasi yang terdapat masalah heterokedastisitas. Sehingga pada model 

regresi ini membiarkan adanya heterokedastisitas namun hasil koefisiennya kebal 

sehingga tidak akan terdampak atau model yang dignuakan bias. Metode ini memiliki 

nama lain yaitu berupa Huber White. 

 

Hasil Uji Fixed Effect Model  

Uji f-statistik 

Uji f-statistik simultan digunakan untuk mencari tahu pengaruh secara serentak 

(simultan) oleh variabel independen terhadap variabel dependen pada penelitian. 

Hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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a. Jika F-hitung > F-tabel maka H1 diterima sehingga menolak H0 

b. Jika F-hitung < F-tabel maka H0 diteruma sehingga menolak H1 

Berdasarkan tabel hasil penelitian menunjukan bahwa nilai prob > f sebesasr 

0.0000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi alpha 5% (0.0000 < 0.05). 

Maka, pada uji f statistik ini pengambilan keputusannya yaitu menerima H1 dan menoak 

H0 sehingga variabel independen yang digunakan penelitian ini secara Bersama-sama 

(serentak) memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji Koefisien Determinasi R-Squared  

R squared merupakan besaran nilai yang menggambarkan bagaimana variabel 

independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependent. Berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh bahwa nilai yang ditunjukan oleh r square pada penelitian ini sebesar 

84.73. nilai tersebut mendekati nilai 1, sehingga variabel penelitian ini mampu 

menjelaskan atau menggambarkan permasalahan secara keseluruahan. Berdasarkan nilai 

R-square tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel independent dalam model mampu 

menjelaskan variabel dependent sebesar 84,73%, sisanya sebanyak 15,27% mampu 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 

Uji t-statistik  

Uji t bertujuan untuk menguji seberapan besar pengaruh yang diberikan antar 

variabel independen terhadap variabel dependen berdasarkan taraf signifikansi yang 

dihasilkan 

Tabel 3.6 Hasil Uji t-Statistik 

Variabel  Koefisien  t-statistik Prob  Keterangan 

Upah Minimum Kabupaten -5.595479 -0.99 0.322 Tidak Signifikan 

Produk Domestik Regional Bruto 0.1194803 2.19 0.038 Signifikan 

Tingkat Pendidikan  0.01192958 3.23 0.003 Signifikan 

Jumlah Penduduk  0.4040027 3.43 0.002 Signifikan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel hasil estimasi Fixed Effect Model, koefisien Upah Minimum 

Kabupaten sebesar -5.595479 sedangkan nilai probabilitasnya sebesar 0.322, nilai 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi alpha 5% (0.05). Berdasarkan nilai tersebut 

diperoleh bahwa variabel UMK tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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Berdasarkan tabel hasil estimasi Fixed Effect Model, koefisien produk domestik 

regional bruto sebesar 0.1194803 sedangkan nilai probabilitasnya sebesar 0.038, nilai 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi alpha 5% (0.05). Berdasarkan nilai tersebut 

diperoleh bahwa dampak Produk Domestik Regional Bruto terhadap penyerapan tenaga 

kerja positif dan signifikan, Dengan demikian jika terjadi peningkatan PDRB sebesar 1 

persen maka meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 0.1194803 

Berdasarkan tabel hasil estimasi Fixed Effect Model, koefisien tingkat pendidikan 

sebesar 0.01192958 sedangkan nilai probabilitasnya sebesar 0.003, nilai tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi alpha 5% (0.05). Berdasarkan nilai tersebut diperoleh bahwa 

dampak tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja positif dan signifikan, 

Dengan demikian, jika terjadi peningkatan tingkat pendidikan sebesar 1 persen maka 

meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 0.01192958 

Berdasarkan tabel hasil estimasi Fixed Effect Model, koefisien jumlah penduduk 

sebesar 0.4040027 sedangkan nilai probabilitasnya sebesar 0.002, nilai tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi alpha 5% (0.05). Berdasarkan nilai tersebut diperoleh bahwa 

dampak jumlah penduduk terhadap penyerapan tenaga kerja positif dan signifikan, 

Dengan demikian, jika terjadi peningkatan jumlah penduduk sebesar 1 persen maka 

meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 0.4040027 

 

Discussion 

Berdasarkan hasil penelitian, upah minimum kabupaten tidak berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat. Hasil tersebut menandakan penyerapan 

tenaga kerja di Jawa Barat tidak dipengaruhi oleh tingkat upah secara signifikan. Hasil 

temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kawet dkk, 2019) dan 

(Saraswati dkk, 2022) yang menyatakan bahwa upah tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam penyerapan tenaga kerja. Hasil temuan tersebut selaras dengan 

penjelasan teori efisiensi upah oleh N. Gregory Mankiw dimana tingkat upah minimum 

yang dibayarkan tidak berpengaruh bagi sebagian besar tenaga kerja, hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar pekerja tersebut memperoleh tingkat upah di atas upah 

minimum yang berlaku pada suatu daerah.  

Bayaran upah yang tinggi tersebut akan memenuhi kebutuhan nutrisi pekerja 

sehingga akan menambah produktivitas tenaga kerja tersebut. Tingginya produktivitas 

akan meningkatkan output, dengan meningkatnya output mampu untuk menekan biaya 



JIDE: Volume 01 (No.02) 2022 Pp 76-93 

 
 

Nurul Hidayat Nugraha 
 

86 

 

produksi sehingga perusahaan tersebut tidak perlu melakukan perubahan terhadap 

kuantitas tenaga kerja akibat adanya perubahan tingkat upah.  

Faktor yang mendasari mengapa tingkat upah tersebut tidak berpengaruh secara 

signifikan karena upah minimum kabupaten pada Jawa Barat merupakan besaran upah 

tertinggi secara nasional, daerah dengan tingkat upah tersebut terdiri dari Kota Bekasi, 

Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Karawang. Sehingga mayoritas tenaga kerja yang 

bekerja pada daerah tersebut memperoleh upah lebih besar dibandingkan dengan tingkat 

upah minimum. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja daerah Jawa Barat tidak 

dipengaruhi oleh tingkat upah secara signifikan karena perolehan upah tersebut di atas 

upah minimal yang berlaku. Berbeda  dengan litelatur (Iksan dkk, 2020), (Silvia & 

Susilowati, 2023) dan (Putri et al., 2022)  menunjukan pengaruh signifikan UMK dalam 

menentukan jumlah pekerja karena kenaikan upah akan menyebabkan kenaikan terhadap 

pengeluaran perkapita sehingga produktivitas berupa output pada perusahaan tersebut 

akan meningkat sehingga membutuhkan tambahan tenaga kerja baru 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa produk domestik regional bruto 

berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa 

Barat. Artinya PDRB tersebut bergerak searah dengan penyerapan tenaga kerja. 

(Saraswati dkk, 2022), (Wasilaputri, 2016), ( Silvia & Susilowati, 2023) menunjukan 

bahwa penyerapan tenaga kerja tersebut dipengaruhi oleh tingkat PDRB suatu wilayah 

secara positif. Bertambahnya ouput yang dihasilkan perusahaan akan memperbesar 

peluang peningkatan jumlah pekerja yang digunakan. Akibat dari kenaikan output 

tersebut mengharuskan perusahaan menambah tenaga kerja nya untuk memenuhi 

permintaan akan output yang diminta oleh konsumen.  

Hasil tersebut cocok berdasarkan teori Keynes yang menjelaskan hal tersebut 

dimana tenaga kerja akan selalu sejalan dengan pasar barang. Sehingga peningkatan 

tersebut menandakan bahwa total nilai penjualan atau output pada suatu wilayah 

meningkat secara keseluruhan. Saat daya beli masyarakat tersebut meningkat 

mengakibatkan output bertambah sehingga memerlukan pekerja tambahan untuk 

mengejar output sesuai permintaan pada pasar. Berbeda dengan (Putri & Soelistyo, 2018) 

yang menunjukan pada Gerbangkertasusila tingkat PDRB tersebut memiliki pengaruh 

yang tidak searah dengan penyerapan tenaga kerja 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

secara positif serta signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat. Artinya 

tingkat pendidikan tersebut bergerak searah dengan penyerapan tenaga kerja. (Febrianty 
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& Juliannisa, 2021), dan (Rahmah & Juliannisa, 2022)  yang menyatakan bahwa tenaga 

kerja akan mudah terserap jika memiliki rata-rata lama sekolah yang tinggi karena 

memiliki keahlian. Sesuai dengan hasil penelitian (Suripto dkk, 2020) seseorang dengan 

pendidikan yang tinggi akan mempunyai pengetahuan serta keahlian yang berdampak 

terhadap produktivitasnya mampu untuk memperoleh upah yang lebih tinggi.  

Hasil regresi penelitian ini sejalan dengan teori human capital becker yang 

menjelaskan bahwa tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh individu akan 

memudahkannya dalam terserap dalam pasar tenaga kerja. Menurut teori becker tersebut 

tingginya tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas yang 

dimiliki oleh pekerja tersebuta. Akibat dari tingginya tingkat produktivitas yang dimiliki 

pekerja tersebut akan menambah kesempatan bagi tenaga kerja memperoleh bayaran 

upah yang tinggi, sehingga tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi cenderung 

memiliki kehidupan yang sejahtera.  

Teori tersebut sesuai dengan kondisi sektor ekonomi di Jawa Barat dimana sektor 

ekonomi unggulan Jawa Barat didominasi industry pengolahan sebesar 41,47% 

berdasarkan laman databoks.com. Dengan demikian, diperlukannya pendidikan yang 

memadai agar mampu dengan mudah untuk terserap oleh perusahaan melalui pendidikan, 

sehingga tingginya taraf pendidikan yang diperoleh mengakibatkan peningkatan 

terhadap skill sehingga tingkat produktivitas yang dilakukan oleh tenaga kerja tersebut 

ikut bertambah. Tingkat produktivitas yang dimiliki tenaga kerja tersebut akan 

memudahkan untuk terserap perusahaan. Terdapat perbedaan temuan dengan (Bayu & 

Darsana, 2020) dan (Ratnasari & Nugraha, 2021) tingkat pendidikan berlawanan dalam 

menentukan jumlah pekerja di Jawa Tengah disebabkan mayoritas masyarakatnya 

bekerja pada sektor informal sehingga mayoritas berpendidikan rendah 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

secara positif serta signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat. Artinya 

tingkat pendidikan tersebut bergerak searah dengan penyerapan tenaga kerja. Selaras 

dengan (Anggraini dkk, 2020) dan (Muslihatinningsih dkk, 2020) yang menyatakan 

bahwa tingkat keterserapan jumlah pekerja pada perusahaan di pengaruhi oleh jumlah 

penduduk secara signifikan dengan korelasi yang positif. Pertumbuhan penduduk pada 

suatu wilayah akan menjadi faktor pendorong terhadap peluang bekerja jika peningkatan 

pertumbuhan penduduk tersebut sejalan dengan pertumbuhan terhadap tingkat 

kualitasnya.  
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Adanya tingkat populasi yang tinggi bisa memberikan manfaat menjadi banyaknya 

pelaku perekonomian pada suatu daerah. Jumlah penduduk merupakan faktor utama dari 

penyerapan tenaga kerja, sehingga berdasarkan pernyataan tersebut apabila jumlah 

penduduk yang tersedia tinggi maka akan mengakibatkan pertambahan pekerja pada 

suatu perusahaan. 

Perputaran roda ekonomi suatu daerah ditentukan tergantung seberapa besar 

tingkat populasinya. Jawa Barat merupakan provinsi dengan tingkat populasi tertinggi 

pada tingkat nasional dengan jumlah penduduk mencapai 48,2 juta jiwa, sehingga Jawa 

Barat menjadi pangsa pasar paling besar untuk menarik investasi. Tingginya investasi 

tersebut akan menambah jumlah lapangan pekerjaan yang baru sehingga mampu untuk 

meningkatkan jumlah terserapnya tenaga kerja yang tersedia.  

Sehingga jumlah penduduk tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat. Namun berbanding terbalik dengan (Ratnasari & 

Nugraha, 2021), menyimpulkan jumlah penduduk suatu daerah berpengaruh negative 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Lapangan pekerjaan setiap tahunnya tidak akan selalu 

sama dengan pertambahan jumlah penduduk.  

 

CONCLUSION 

Produk domestik regional bruto, tingkat pendidikan dan jumlah penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa 

Barat. PDRB dalam hal ini menandakan apabila tingkat konsumsi yang terdapat di 

masyarakat bertambah akan mengakibatkan produktivitas barang dan jasa bertambah 

sehingga meningkatkan tingkat penyerapan tenaga kerja. Pemerintah harus 

memaksimalkan pendapatan pada daerahnya masing-masing dengan tujuan untuk 

meningkatkan PDRB daerah tersebut sehingga diharapkan mampumeningkatkan 

perekonomian daerah setempat agar menambah jumlah apangan pekerjaan dan 

meningkatkan jumlah keterserapan tenaga kerja. 

Perlu adanya peningkatan dalam kualitas sumber daya manusia yang tersedia 

dengan cara memberikan akses pendidikan yang memadai oleh perusahaan agar SDM 

yang tersedia tersebut mampu untuk bersaing dalam mencari pekerjaan. Selain itu perlu 

juga untuk menyeimbangkan pertumbuhan Angkatan kerja dan lapangan pekerjaan yang 

memadai agar populasi yang tersedia dengan jumlah besar mampu terserap dengan baik 

dan meningkatkan perekonomian daerah tersebut  
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